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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang di peroleh, penulis menyimpulkan
sebagai berikut:

1. Pada penangan kasus penyalahgunan narkotika oleh seorang
anak dipolres lombok urata diawali dengan proses laporan atau
pengaduan dari masyarakat atau tertangkap tangan. Pada tahap
selanjutnya masuk ke tahap penyidikan, Sebelum memasuki
tahap penyidikan terlebih dahulu sianak ditanyakan apakah dia
sebagai pemakai, penyalur atau penyimpan, selanjutnya Setelah
dilakukan tahap penyidikan awal maka selanjutnya dilakukan
penyidikan secara mnenyeluruh dimana pada tahap penyidikan
polres terlebih dahulu menghubungi keluarga orangtua/wali
sianak supaya pada saat pemeriksaan sianak dapat didampingi
pada proses selanjutnya kepolisan ajib melakukan diversi , jika
diversi berhasil maka putusan diversi disampaikan ke ketua
pengadilan untuk mendapat penetapan.

2. dalam penanganan penyalahgunaan narkotika oleh anak memiliki
beberapa hambatan-hambatan yaitu, Kurangnya keikutsertaan
masyarakat dalam mendukung masyarakat dalam mencegak
penyalahgunaan narkotika oleh anak, anak yang sedang

berhadapan dengan hukum tidak bisa ditahan hanya bisa
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dititipkan, sehingga dapat memberi kesempatan pada si anak
untuk bisa melarikan diri, Pemerintah belum memiliki sarana dan
prasarana yang memadai dalam penyelesaian  kasus
penyalahgunaan narkotika oleh anak, dan kurangnya personel
dalam menangani kasus anak yang berkonflik dengan hukum,
khususnya dalam kasus yang melibatkan penyalahgunaan
narkotika. Penyalahgunaan narkotika merupakan salah satu
masalah serius yang dihadapi anak-anak saat ini..
B. Saran
Untuk supaya penangan penyalahgunaan narkotika oleh anak
dapat meningkat lebih baik lagi maka penulis memberikan beberapa
saran yaitu :

1. Penegak hukum harus diberikan pelatihan secara khusus tentang
upayapenegakan  hukum  untuk  kasus anak  yang
menyalahgunakan narkotika. Agardapat keselarasan antara
undang-undang dengan implementasinya  danterciptanya
kekompakan dalam menanganikasus penyalahgunaan narkotika
oleh anak.

2. Memperbanyak personial kepolisian dalam penanganan
penyalahgunaan narkotika oleh anak.

3. Pihak kepolisian perlu melakukan sosialisasi ke sekolah-sekolah

baik tingkat dasar sampai ke tingkat menengah atas.
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4. Meningkatkan lagi pelatihan terhadap personil kepolisian terkait
pemahamanya tentang penangan hukum yang melibatkan anak-
anak.

5. Memperbanyak program-program sosialisasi di sekolah-sekolah
baik tingkat SMP maupun tingkat SMA terkait bahanyanya
narkotika dikalangan anak-anak,

6. melakukan patroli/rahasia berkala terhadap masyarakat luar yang

masuk ke Lombok Utara sebagai wisatawan.
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